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Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit 

delay pada periode 2012-2022. Penelitian ini menghasilkan sebanyak 825 data article 
found dari software Publish or Perish (PoP), kemudian 269 candidate article, dan 

menghasilkan 50 selected article yang sesuai dengan kriteria penelitian. Maka, 
penelitian ini mengintegrasikan hasil penelitian atas 50 selected article untuk 

mengetahui pengaruh atas faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay dengan 

menggunakan metode penelitian studi meta analisis. Variabel independen yang diteliti 

adalah solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi kantor akuntan 

publik (KAP). Penelitian ini menggunakan landasan atas teori agensi dan teori sinyal. 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan yang berperan sebagai prinsipal membutuhkan 

auditor independen yang berperan sebagai agen untuk melakukan proses audit pada 

laporan keuangan yang telah disusun oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keakuratan informasi perusahaan. Berdasarkan teori sinyal, sinyal 

merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dimana 

manajemen merupakan pihak yang menguasai informasi internal perusahaan dan 

prospek perusahaan di masa depan secara detail dibanding pihak eksternal. Hipotesis 

yang dibentuk pada penelitian ini adalah solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite 

audit, dan reputasi KAP berpengaruh secara signifikan terhadap audit delay. 

Berdasarkan hasil uji meta analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa seluruh 

variabel independen yang diteliti, yaitu solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, 

dan reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit delay. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan pada sektor ekonomi merupakan salah satu faktor penting pada pekembangan 

suatu negara. Pasar modal merupakan salah satu faktor yang mendorong perkembangan pada sektor 

ekonomi. Pertumbuhan pada pasar modal di Indonesia telah terbukti dari adanya peningkatan pada 

jumlah perusahaan yang go public tercantum pada Bursa Efek Indonesia. Dilansir dari 

www.idxchannel.com, pada tahun 2019, tercatat jumlah perusahaan yang go public sebanyak 668 

perusahaaan (Abidin, 2019). Sedangkan, apabila di cek sekarang pada laman IDX, jumlah perusahaan 

yang tercatat sudah mencapai 846 perusahaan. Maka, sejauh ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan jumlah perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebesar 26,6% selama 3 

tahun belakangan. Pertumbuhan yang terjadi di pasar modal tersebut berdampak terhadap persaingan 

bisnis terutama dalam penyediaan dan perolehan informasi yang menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan. Penyediaan informasi tersebut salah satunya berupa pelaporan keuangan yang telah 

disusun oleh perusahaan sebagai bentuk transpransi serta media untuk mengkomunikasikan kondisi 

keuangan perusahaan terhadap pihak yang berkepentingan.  
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Setiap tahun, semua perusahaan go public diwajibkan untuk mempublikasikan laporan 

keuangan yang telah disusun dengan standar keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang 

terdaftar dalam Badan Pengawas Pasar Modal (BPPM) atau saat ini telah berubah menjadi Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK). Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 16 

ayat (2), “Laporan keuangan tahunan wajib diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan.” (Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang Penyampaian Laporan Keuangan 

Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022). Laporan keuangan dikatakan bermanfaat apabila 

disusun dan dipublikasikan secara tepat waktu. Hal ini tentu saja meningkatkan permintaan 

perusahaan akan audit terhadap laporan keuangan perusahaan secara efektif dan efisien. Menurut 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4, “Laporan keuangan tahunan 

wajib disampaikan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan 

keuangan tahunan.” (Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022). 

Dilansir dari www.cnbcindonesia.com, pada tahun 2020, tercatat sebanyak 30 perusahaan yang 

terlambat menyampaikan laporan keuangan audit yang berakhir per 31 Desember 2019. Bursa telah 

memberikan peringatan tertulis III dan denda sebesar Rp 150 juta kepada 30 perusahaan tersebut 

(Wareza, 2020). Dilansir dari www.liputan6.com, pada tahun 2021, tercatat sebanyak 52 perusahaan 

yang terlambat menyampaikan laporan keuangan yang berakhir per 31 Desember 2020 (Melani, 

2021). Selanjutnya, pada tahun 2022 tercatat sebanyak 68 perusahaan yang terlambat menyampaikan 

laporan keuangan audit yang berakhir per 31 Desember 2021. Hal ini menyebabkan perusahaan-

perusahaan tersebut dikenakan denda sebesar Rp 50 juta (Melani, 2022). Berdasarkan data-data 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa selama 3 tahun belakangan telah terjadi peningkatan jumlah 

perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan audit setiap tahunnya 

Salah satu penyebab dari terlambatnya penyampaian laporan keuangan audit suatu perusahaan 

adalah karena proses audit yang dilaksanakan tidak diselesaikan secara tepat waktu. Hal tersebut 

merupakan tanggung jawab dari seorang auditor independen yang harus menyampaikan laporan audit 

secara tepat waktu. Semakin cepat informasi laporan keuangan audit dipublikasikan, maka semakin 

tinggi peluang investor untuk berinvestasi pada perusahaan. Apabila informasi laporan keuangan 

audit terlambat dipublikasikan, maka investor akan menyimpulkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan cukup buruk yang akan membuat mereka tidak tertarik untuk berinvestasi pada 

perusahaan tersebut.  

Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan 

keuangan tahunan menunjukkan jumlah waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan 

laporan audit. Hal tersebut biasa dikenal dengan istilah audit delay. Audit delay juga biasa disebut 

dengan istilah lain, yaitu audit report lag. Semakin lama waktu auditor dalam menyelesaikan proses 

audit, maka berarti semakin panjang audit delay. Panjang pendeknya audit delay dipengaruhi oleh 

beberapa faktor internal dan eksternal.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi audit delay adalah solvabilitas. Solvabilitas 

merupakan suatu rasio yang berfungsi untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi hutang-hutangnya. Jumlah hutang dari suatu perusahaan yang besar akan memperpanjang 

proses audit yang dapat menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan keuangan audit. Faktor 

kedua yang dapat mempengaruhi audit delay adalah laba/rugi perusahaan tahun berjalan. Laba 

perusahaan merupakan keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dengan mengurangi total 

pendapatan yang diperoleh dengan beban yang dikeluarkan oleh perusahaan tersebut. Sedangkan, 

terjadinya kerugian disebabkan oleh beban yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih tinggi 

dibandingkan total pendapatan yang diperoleh. Faktor ketiga yang dapat mempengaruhi audit delay 

adalah komite audit. Komite audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan 

tugasnya. Dengan adanya komite audit, kualitas dari pengawasan internal perusahaan diharapkan 

meningkat. Faktor keempat yang dapat mempengaruhi audit delay adalah reputasi Kantor Akuntan 

Publik (KAP). Laporan keuangan yang disampaikan oleh perusahaan kepada publik diharapkan berisi 

informasi dengan kredibilitas yang tinggi. Hal tersebut tentu saja dapat dilakukan dengan 

menggunakan jasa KAP yang memiliki reputasi yang baik. Reputasi KAP ditentukan salah satunya 

http://www.cnbcindonesia.com/
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dari apakah KAP tersebut berafiliasi dengan kantor akuntan publik universal seperti Big Four 

Worldwide Accounting Firm (Big Four) atau tidak. KAP yang berafiliasi dengan kantor akuntan 

publik Big Four memiliki reputasi yang baik (Verawati & Wirakusuma, 2016). 

Penelitian dengan topik faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay memang telah banyak 

dilakukan. Akan tetapi, hasil dari penelitian-penelitian tersebut sangat beragam dengan tingkat 

signifikansi yang berbeda. Sehingga, perlu dilakukan analisis secara keseluruhan dalam sebuah 

penelitian untuk menyimpulkan seberapa besar pengaruh faktor-faktor yang diteliti terhadap audit 

delay dengan menggunakan teknik meta-analisis. Teknik meta-analisis adalah metode penelitian yang 

berfungsi untuk menggabungkan hasil kuantitatif dari beberapa penelitian untuk menghasilkan 

kesimpulan secara keseluruhan pada topik tertentu. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan merupakan teori yang mempelajari tentang hubungan antara agen (pihak 

manajemen suatu usaha) dengan prinsipal (pemilik). Principal merupakan pihak yang memberikan 

amanat kepada agen untuk melakukan suatu jasa atas nama principal, sementara agen adalah pihak 

yang diberikan perintah atau arahan oleh principal. “Teori agensi adalah teori untuk memotivasi agen 

agar dapat bertindak atas nama principal ketika kepentingan agen bertentangan dengan kepentingan 

principal”(R. Scott, 2019). 

“Hubungan agensi didefinisikan sebagai kontrak di mana satu atau lebih orang (prinsipal) 

melibatkan orang lain (agen) untuk melakukan beberapa layanan atas nama mereka yang melibatkan 

pendelegasian beberapa wewenang pengambilan keputusan kepada agen. Jika kedua belah pihak 

dalam hubungan tersebut adalah pemaksimal utilitas, ada alasan kuat untuk meyakini bahwa agen 

tidak akan selalu bertindak demi kepentingan terbaik principal” (Jensen & Meckling, 2012). 

“Teori agensi didasarkan pada tiga asumsi, yaitu: (1) Asumsi tentang sifat manusia yang 

menekankan bahwa manusia itu egois, memiliki keterbatasan rasionalitas, dan menghindari risiko 

(risk aversion), (2) asumsi organisasi bahwa ada konflik antar anggota organisasi, efisiensi sebagai 

kriteria produktivitas, dan adanya asimetri informasi antara prinsipal dan agen, dan (3) asumsi tentang 

pengetahuan, yaitu pengetahuan dipandang sebagai komoditas yang dapat diperdagangkan” 

(Eisenhardt, 2018). 

Maka, dari teori-teori tersebut dapat disimpulkan bahwa teori keagenan merupakan teori yang 

berisi penjelasan mengenai suatu hubungan antara prinsipal dan agen di mana kedua pihak tersebut 

memiliki tujuan dan kepentingan yang berbeda.  

 

2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Signalling Theory merupakan teori yang menyatakan bahwa pemimpin perusahaan cenderung 

lebih termotivasi untuk menyampaikan informasi tentang perusahaannya kepada pihak eksternal atau 

calon investor apabila mereka memiliki informasi yang lebih baik dengan tujuan supaya harga saham 

perusahaan meningkat. Teori ini juga berisi penjelasan mengenai bagaimana cara perusahaan 

memberikan sinyal kepada para pengguna laporan keuangan. Manajer perusahaan memberikan 

informasi melalui laporan keuangan yang menghasilkan laba yang lebih tinggi. “Teori sinyal 

menjelaskan mengenai suatu pihak memberikan suatu sinyal, pihak pengirim (pemilik informasi) 

berusaha memberikan potongan informasi relevan yang dapat dimanfaatkan oleh pihak penerima” 

(Spence, 1973). 

“Teori sinyal adalah landasan teoritis yang merupakan dasar dari hubungan dampak kinerja 

keuangan terhadap nilai perusahaan. Informasi yang diterima oleh seorang investor pada awalnya 

diartikan sebagai sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news). Apabila laba yang dilaporkan 

perusahaan meningkat, informasi ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut sehat dan dapat 

dianggap sebagai sinyal yang baik. Sebaliknya, jika laba yang dilaporkan menurun, maka dianggap 

sebagai sinyal buruk karena perusahaan sedang dalam kondisi buruk” (Ross, 1977).  
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“Sinyal merupakan suatu tindakan yang diambil oleh manajemen perusahaan dimana 

manajemen merupakan pihak yang menguasai informasi internal perusahaan dan prospek perusahaan 

di masa depan secara detail dibanding pihak eksternal” (Pratama & Adiwibowo, 2014). Maka, 

manajemen wajib memberikan sinyal mengenai kondisi perusahaan kepada pihak luar yang 

berkepentingan melalui laporan keuangan yang dipublikasikan. Sinyal tersebut berguna untuk 

pengambilan keputusan para pengguna laporan keuangan dan dapat berupa berita baik maupun berita 

buruk yang tentunya akan mempengaruhi harga saham. 

 

2.3 Audit Delay  

“Audit delay merupakan lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir tahun fiscal perusahaan 

sampai tanggal laporan audit dikeluarkan” (Ashton et al., 1987). “Audit delay merupakan 

lamanya/rentang waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku sampai 

dengan tanggal diterbitkannya laporan audit. Audit delay inilah yang dapat mempengaruhi ketepatan 

informasi yang dipublikasikan, sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian keputusan 

yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan.” (Kartika, 2009).  

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.04/2022 Pasal 4,  “Laporan 

keuangan tahunan wajib disampaikan kepada masyarakat paling lambat pada akhir bulan ketiga 

setelah tanggal laporan keuangan tahunan.” (Peraturan OJK Nomor 14/PJOK.4/2022 Tentang 

Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, 2022). Penyusunan atau 

pelaporan suatu laporan keuangan perusahaan secara tepat waktu dapat berdampak pada nilai dari 

laporan keuangan tersebut. Informasi yang terlambat disebarkan menyebabkan reaksi buruk dari para 

penggunanya. Pengambilan keputusan yang diambil oleh investor untuk membeli atau menjual saham 

bergantung dari informasi yang disebarkan. Naik atau turunnya harga saham disebabkan informasi 

yang disebarkan tersebut. 

 

2.3.1 Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay  

Rasio solvabilitas adalah perbandingan antara jumlah aktiva dengan jumlah hutang. Solvabilitas 

dapat diartikan dengan sebagai kemampuan perusahaan dalam membayar semua segala bentuk 

kewajibannya. Suatu perusahaan bisa dikatakan solvable jika perusahaan tersebut memiliki aktiva 

yang cukup untuk membayar seluruh kewajibannya (Kartika, 2009).  

Apabila perusahaan tidak dapat memenuhi segala bentuk kewajibannya, maka perusahaan 

dianggap mengalami kesulitan keuangan. Kondisi ini dapat menjadi berita buruk bagi pihak eksternal 

yang kemudian akan mempengaruhi penilaian pihak eksternal terhadap perusahaan. Hal ini akan 

berdampak terhadap keputusan manajemen dalam mempublikasikan laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang berisi berita buruk cenderung ditunda untuk diterbitkan. Maka, terbentuk suatu 

hipotesis bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. 

 

H3: Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

2.3.2 Pengaruh Laba Rugi Perusahaan terhadap Audit Delay  

Adanya pengaruh dari kerugian pelaporan pada audit delay diasumsikan karena beberapa 

alasan.  Pertama, saat terjadi kerugian, perusahaan mungkin ingin menunda berita buruk tersebut.  

Perusahaan yang mengalami kerugian dapat meminta auditor untuk menjadwalkan dimulainya audit 

lebih lambat dari biasanya.  Kedua, auditor akan melaksanakan proses audit dengan lebih hati-hati 

sebagai tanggapan atas kerugian perusahaan jika auditor yakin bahwa kerugian perusahaan 

meningkatkan kemungkinan kegagalan keuangan atau kecurangan manajemen (Carslaw & Kaplan, 

1991).  

Pelaporan laba atau rugi yang merupakan penggambaran atas kinerja perusahaan dalam setahun 

merupakan faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kemunduran pada penyampaian laporan 

keuangan. Selain menjadi faktor yang dapat mendukung good news atau bad news, efek psikologis 
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yang didapat oleh auditor selama penyelesaian proses audit pada perusahaan yang merugi dapat 

berpengaruh terhadap audit delay yang membuatnya semakin panjang. Jika perusahaan yang diaudit 

merugi auditor cenderung akan lebih teliti dan kritis dalam melakukan prosedur audit. Auditor juga 

akan melakukan pengecekan ulang dalam menggunakan data sampel perusahaan (Puspitasari & Sari, 

2012). Maka, dapat terbentuk suatu hipotesis bahwa laba rugi perusahaan berpengaruh terhadap audit 

delay. 

 

H4: Laba rugi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit delay 

 

2.3.3 Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay  

Menurut (Kirk 2000) dalam (Pradnyadari Pemayun & Putra Astika, 2021), “Komite audit 

memiliki peran dalam mengawasi pihak manajemen (agen) agar tidak melakukan hal yang dapat 

menguntungkan dirinya sendiri sehingga dapat merugikan pemilik perusahaan (prinsipal). Salah satu 

dari karakteristik komite audit yang dapat meningkatkan fungsi pengawasan adalah independensi. 

Anggota komite audit yang independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas. 

Salah satu tujuan dari komite audit adalah untuk memberikan ulasan objektif tentang informasi 

keuangan dan komite audit independen dapat berkontribusi terhadap kualitas pelaporan keuangan”.  

Jumlah anggota komite audit pada perusahaan publik di Indonesia sangat beragam. Apabila 

dipikir secara logis, semakin banyak jumlah anggota komite audit, maka akan lebih mempercepat 

proses pelaksanaan audit. Hal ini dikarenakan lebih tingginya jumlah tenaga yang ada, akan 

mempermudah proses pencarian bukti audit dan juga penemuan kesalahan-kesalahan yang ada pada 

laporan keuangan perusahaan. Hal ini memungkinkan pernyataan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap audit delay. 

 

H5: Komite audit berpengaruh negatif terhadap audit delay 

 

2.3.4 Pengaruh Reputasi KAP terhadap Audit Delay  

Menurut (Andrianary & Antoine, 2019) dalam (Susanto & Utama, 2022), perusahaan 

cenderung lebih memilih untuk menggunakan jasa auditor pada KAP dengan reputasi Big Four 

dibandingkan dengan non-Big Four. Hal ini dikarenakan KAP dengan reputasi The Big Four 

memiliki kualitas audit yang lebih baik dibandingkan non-Big Four. KAP yang tergolong dalam KAP 

Big Four dikatakan mampu melakukan proses audit yang lebih efisien dan fleksibel dalam 

penjadwalan audit sehingga audit dapat terselesaikan secara tepat waktu (Nurkholik & Amaliyah, 

2021). Sebab, KAP Big Four sudah memiliki sistem teknologi yang canggih dan karyawan dengan 

skill tinggi. Dengan adanya sumber daya yang KAP yang baik tersebut, penyelesaian proses audit 

dapat dilakukan secara cepat. Oleh sebab itu, dapat diasumsikan adanya pengaruh reputasi KAP 

terhadap lamanya proses audit suatu laporan keuangan. Maka, terbentuk suatu hipotesis yang 

menyatakan bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap audit delay. 

 

H5: Reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap audit delay 

 

2.4 Meta Analisis 

“Meta-analisis merupakan suatu teknik untuk menganalisis hasil dari serangkaian penelitian 

yang dilakukan dalam kondisi yang berbeda tetapi mencakup subjek yang sama. Teknik meta-analisis 

mensintesis temuan eksperimen yang dilakukan secara independen, umumnya oleh institusi yang 

berbeda, dan terkadang di wilayah geografis yang sangat jauh” (Makowski et al., 2019).  

Meta-analisis digunakan untuk merujuk pada analisis yang dilakukan terhadap sekumpulan 

besar hasil analisis dari studi individu dalam jumlah besar dengan tujuan untuk mengintegrasikan 

hasil temuan (Glass, 1976). Analisis meta merupakan suatu analisis yang mensintesis berbagai 

macam penelitian dengan topik penelitian tertentu. “Analisis meta mencakup analisis konten yang 
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mengkode karakteristik dari suatu penelitian, misalnya umur, tempat penelitian, atau domain tertentu 

dalam bidang kelimuan tertentu. Effect size yang memiliki karakteristik sama dikelompokkan 

bersama dan dibandingkan. Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan untuk merangkum 

hasil studi dalam analisis meta. Artinya, effect size mencerminkan besarnya hubungan antar variabel 

dalam masing-masing studi” (Retnawati et al., 2018).  

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data sekunder berupa data hasil penelitian dari 

beberapa jurnal yang meneliti mengenai pengaruh solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, 

dan reputasi kantor akuntan publik terhadap audit delay baik di Indonesia maupun di luar negeri. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah metode observasi yang berupa dokumentasi. Metode ini dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji data berupa output hasil penelitian dari jurnal-jurnal dengan 

topik pengaruh solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi KAP terhadap audit 

delay. Jurnal yang datanya digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal dengan periode publikasi 

antara 2012-2022. Data output hasil penelitian jurnal yang diambil didapatkan dari aplikasi Publish 

or Perish (PoP).  

Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan 

metode meta-analisis. Meta analisis adalah teknik analisis data yang digunakan untuk mensintesis 

berbagai hasil studi individu dengan topik yang sama dalam rangka merangkum semua hasil tersebut 

dan mendapatkan hasil yang lebih signifikan.  

 

3.1 Variabel Penelitian (Dependen) 

Variabel Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Menurut (Dyer & 

McHugh, 1975), kriteria keterlambatan pelaporan keuangan dibagi menjadi tiga, yaitu : (1) 

Preliminary Lag : Interval antara jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal  

penerimaan laporan keuangan pendahulu oleh bursa (2) Auditor’s Signature Lag : Interval jumlah 

hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor ditandatangani (3) Total Lag : 

Interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai tanggal penerimaan laporan keuangan 

yang diterbitkan di bursa. 

 

3.2 Variabel Penelitian (Independen) 

3.2.1 Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan suatu alat pengukuran yang berfungsi untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 

panjang (Shintia, 2017).  

Terdapat dua pengukuran yang terdapat pada rasio solvabilitas, yaitu Debt to Asset Ratio dan 

Debt to Equity Ratio. Debt to Asset Ratio (DAR) adalah rasio utang yang mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aset. Sementara itu, Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio yang 

mengukur perbandingan antara total utang dengan ekuitas (Kasmir, 2019). 

Debt to Asset Ratio dapat dihitung menggunakan rumus : 

DAR = 
Total Utang

Total Aset
 x 100% 

 

3.2.2 Laba Rugi Perusahaan 

Laba atau rugi perusahaan adalah salah satu bagian dari laporan keuangan yang diperoleh dari 

aktivitas perusahaan pada suatu periode akuntansi. Laba atau rugi perusahaan adalah perbedaan atau 

selisih pendapatan biaya – biaya yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan. 
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“Ketepatan waktu bergantung pada lamanya waktu audit dan keterlambatan pengumuman laba 

tahunan dipengaruhi oleh isi laporan keuangan.” (Puspitasari & Sari, 2012). Secara umum, laba 

dmenggambarkan keberhasilan suatu perusahaan dan dapat meningkatkan ketertarikan investor untuk 

menanamkan modal. Para  akan lebih memilih perusahaan yang mengalami laba daripada perusahaan 

yang merugi. Perhitungan laba atau rugi mengikthisarkan aktivitas usaha untuk suatu periode tertentu.  

Pada penelitian ini, variabel laba rugi perusahaan diukur menggunakan skala dummy dengan 

kode (1) untuk rugi dan kode (0) untuk laba. 

 

3.2.3 Komite Audit 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 1, “Komite audit 

adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam membantu 

melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris.” (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 

/Pojk.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 2015). Tugas-

tugas tersebut mencakup mengevaluasi sistem pengendalian internal perusahaan dan kualitas laporan 

keuangan. 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 Pasal 4, tertulis bahwa 

“Komite Audit paling sedikit terdiri dari (tiga) orang anggota yang berasal dari Komisaris Independen 

dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik.” (Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55 

/Pojk.04/2015 Tentang Pembentukan Dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, 2015). 

Pada penelitian ini, pengukuran yang digunakan untuk variabel komite audit adalah dengan 

jumlah anggota komite audit yang ada pada suatu perusahaan.  

 

3.2.4 Reputasi KAP 

“Reputasi KAP merupakan prestasi dan kepercayaan publik yang dimiliki oleh suatu KAP atas 

nama baik yang dimiliki KAP. Demi menjaga reputasi tersebut, KAP akan berusaha untuk 

menyediakan kualitas audit yang baik, termasuk dalam melakukan proses audit. KAP dengan reputasi 

yang baik cenderung memiliki teknologi yang canggih, karyawan yang berbakat, serta pengakuan 

secara internasional” (Wulandary & Difinubun, 2021) 

Menurut (Guntara et al., 2018), reputasi merupakan suatu penilaian serta tujuan dan prestasi 

yang hendak dicapai oleh setiap organisasi baik KAP atau emiten tertentu. Reputasi kap adalah 

prestasi yang dimilki kap tersebut yang berafiliasi pada KAP the big four dan non big four yang ada 

di Indonesia.  

Reputasi The Big Four dimiliki oleh empat KAP terbesar di amerika serikat yang juga memiliki 

cabang di seluruh dunia termasuk Indonesia. Keempat kantor akuntan publik tersebut antara lain, 

yaitu Ernst & Young, Deloitte, KPMG, dan PwC (Damanik et al., 2021). 

KAP yang berafiliasi dengan KAP Big Four akan dipandang memiliki kualitas audit yang lebih 

baik dibandingkan dengan KAP non–Big four. KAP dengan reputasi yang lebih baik cenderung 

memberikan opini audit yang wajar maupun going concern apabila perusahaan memiliki masalah 

terkait dengan kelangsungan usahanya (Darya & Puspitasari, 2017).  

Pada penelitian ini, variabel reputasi KAP menggunakan pengukuran dengan skala dummy 

dengan menggunakan kode (1) untuk KAP Big Four dan kode (0) untuk KAP non-Big Four. 

 

 

Tabel 1  

Variabel Penelitian 

No. Nama Variabel Jenis Variabel Simbol Skala Indikator 

1. Audit Delay Dependen AUD Interval Auditor’s signature lag 
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2.. Solvabilitas Independen SOLV Rasio DAR = 
Total Hutang

Total Aset
 

3. Laba/Rugi Perusahaan Independen LR Dummy Kode 1 = Rugi 

Kode 0 = Laba 

4, Komite Audit Independen KA Rasio Jumlah komite audit 

5. Reputasi KAP Independen REPKAP Dummy Kode 1 = Big Four 

Kode 0 = non-Big Four 

 

3.3 Signifikansi Variabel 

Tabel 2  

Signifikansi Variabel 

No. Variabel Independen n Studi Total Sig Total Tidak Sig 

1. Solvabilitas  3.149 21 8 (38,1%) 13 (61,9%) 

2. Laba/Rugi Perusahaan 2.551 14 8 (57,14%) 

 

6 (42,86%) 

3.  Komite Audit 1.722 14 9 (64,29%) 5 (35,71%) 

4. Reputasi KAP 4.836 19 10 (57,89%) 8 (42,11%) 

Sumber: Data Olahan 

 

4. HASIL 

4.1 Uji Meta Analisis 

 

Tabel 3  

Hasil Uji Hipotesis Meta Analisis 

No. Variabel 

Independen 

n Studi ṝ Sr2 Se2 Sp2 95% Confidence 

Interval 

r Tabel Ket 

1 Solvabilitas  3149 21 0.1628 0.0389 0.0063 0.0326 0.0989 ; 0.2267 0.0349 sig 

2 Laba Rugi 

Perusahaan  

2551 14 0,.1491 0.0096 0.0052 0.0044 0.1406 ; 0.1576 0.0388 sig 

3 Komite 

Audit 

1722 14 0.2130 0.0333 0.0074 0.0259 0.1623 ; 0.2637 0.0472 sig 

4 Reputasi 

KAP  

4836 19 0.2086 0.0114 0.0036 0.0078 0.1933 ; 0.2240 0.0282 sig 

Sumber: Data Olahan 

 

5. PEMBAHASAN 

Hasil meta-analisis dari total sampel solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan 

reputasi KAP menunjukkan bahwa untuk variabel solvabilitas diperoleh 21 studi yang dapat 

dianalisis. Hasil meta analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh solvabilitas terhadap audit 

delay secara signifikan, dengan nilai mean correlation (𝑟̅) = 0.1628 dengan confidence interval 95% 

antara 0.0989; 0.2267. Hasil (𝑟̅) hitung yang lebih besar dari r tabel, yaitu sebesar 0.0349 diartikan 
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sebagai pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa solvabilitas 

berpengaruh terhadap audit delay.  

Pada variabel laba rugi perusahaan, terdapat 14 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta 

analisis menunjukkan nilai mean correlation (𝑟̅) = 0.1491 dengan confidence interval 95% antara 

0.1406; 0.1576. Hasil (𝑟̅) hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0388 diartikan sebagai 

pengaruh yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa laba rugi perusahaan 

berpengaruh terhadap audit delay.  

Pada variabel komite audit, terdapat 14 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta analisis 

menunjukkan nilai mean correlation (𝑟̅) = 0.2130 dengan confidence interval 95% antara 0.1623; 

0.2637. Hasil (𝑟̅) hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0472 diartikan sebagai pengaruh 

yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa komite audit berpengaruh terhadap 

audit delay.  

Pada variabel reputasi KAP, terdapat 19 jumlah studi yang dapat dianalisis. Hasil meta analisis 

menunjukkan nilai mean correlation (𝑟̅) = 0.2086 dengan confidence interval 95% antara 0.1933; 

0.2240. Hasil (𝑟̅) hitung yang lebih besar dari r tabel yang sebesar 0.0282 diartikan sebagai pengaruh 

yang signifikan. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa reputasi KAP berpengaruh terhadap 

audit delay.  

 

5.1 Solvabilitas 

Hasil uji meta analisis di atas menunjukkan bahwa solvabilitas dengan pengukuran DAR 

berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Hipotesis  1 diterima.  Hal ini berarti, semakin 

tinggi rasio solvabilitas yang dimiliki pada suatu perusahaan, maka semakin panjang pula audit delay. 

Hal ini dikarenakan tingginya rasio hutang menyebabkan tingginya risiko keuangan pada suatu 

perusahaan. Risiko perusahaan yang tinggi membuat para auditor cenderung lebih berhati-hati dan 

meningkatkan ketelitian dalam pelaksaan proses audit. Hal ini sejalan dengan penelitian (Puspitasari 

& Sari, 2012) yang juga menyatakan bahwa solvabilitas mempunyai pengaruh positif terhadap audit 

delay.  

 Namun, hasil dari penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian (Sumartini & 

Widhiyani, 2014) yang menyatakan bahwa solvabilitas perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

delay. Penelitian tersebut menyatakan bahwa, hal tersebut kembali lagi kepada keinginan perusahaan 

untuk tetap going concern.   

 

5.2 Laba Rugi Perusahaan 

Jika dilihat berdasarkan hasil dari uji meta-analisis di atas, dapat ditarik sebuah kesimpulan 

bahwa laba rugi perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay, sehingga Hipotesis  2 

diterima.  Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Puspitasari & Sari, 2012) yang menyatakan bahwa 

laba rugi perusahaan memiliki pengaruh signifikan terhadap audit delay. Perusahaan yang 

menyebarkan informasi mengenai laba yang merupakan berita baik perusahaan cenderung mengalami 

audit delay yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang mengumumkan rugi. Hal ini 

dikarenakan auditor yang mengaudit perusahaan yang menghasilkan rugi akan lebih berhati-hati dan 

teliti dalam proses pengerjaan auditnya. Selain itu, perusahaan yang rugi juga cenderung akan 

menuntut auditor untuk menunda tanggal publikasi dari laporan keuangan auditan. Sebaliknya, 

perusahaan yang menghasilkan laba akan mendesak auditor untuk mempublikasikan laporan 

keuangan auditan lebih cepat agar dapat segera menyampaikan berita baik kepada pihak yang 

berkepentingan (Putra & Sukirman, 2014).   

 Namun, hasi daril penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Jayati et al., 

2020) yang menyatakan bahwa laba akuntansi tidak berpengaruh terhadap audit delay. Hal tersebut 

dikarenakan proses audit dalam suatu perusahaan tidak membedakan laba atau rugi yang diperoleh 

oleh perusahaan tersebut. Auditor akan tetap berhati-hati dalam menyelesaikan suatu proses audit 

walaupun perusahaan tersebut memiliki laba yang tinggi. 



   

 10   

 

5.3 Komite Audit 

Berdasarkan hasil uji meta analisis di atas, terbukti bahwa komite audit berpengaruh 

signifikan terhadap audit delay, sehingga Hipotesis  3 diterima.  Hal ini berarti semakin banyak 

jumlah anggota komite audit, maka semakin efektif proses audit yang dijalankan dan semakin pendek 

audit delay. Penerapan komite audit yang baik dapat menghasilkan laporan keuangan yang andal yang 

berarti disajikan secara wajar dan bebas dari kesalahan material. Laporan keuangan perusahaan yang 

andal ini akan mempercepat proses audit yang dilakukan oleh auditor independen (Oktaviani & 

Ariyanto, 2019).  

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Haryani & Wiratmaja, 2014) yang 

membuktikan bahwa komite audit beperngaruh pada audit delay. Menurutnya, penambahan jumlah 

anggota komite audit akan meningkatkan proses pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan 

perusahaan yang membuat laporan keuangan dapat sesuai dengan standar yang berlaku. Maka, dapat 

disimpulakn bahwa semakin tinggi jumlah komite audit, semakin pendek audit delay yang dijalani.  

 

5.4 Reputasi KAP 

Berdasarkan hasil uji meta analisis di atas, terbukti bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan 

terhadap audit delay, sehingga Hipotesis  4 diterima.  Hal ini berarti apabila perusahaan diaudit oleh 

KAP The Big Four, maka akan mempersingkat audit delay. Sebaliknya, jika perusahaan diaudit oleh 

KAP non-Big Four, maka audit delay akan lebih lama. Sejalan dengan hasil penelitian (Verawati & 

Wirakusuma, 2016) yang membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan terhadap audit 

delay. Menurut (Lee, 2008) dalam (Verawati & Wirakusuma, 2016), kantor akuntan publik dengan 

reputasi the-Big Four dianggap dapat melakukan proses audit yang lebih cepat karena memiliki 

fasilitas teknologi yang lebih canggih dan staf dengan skill yang berkualitas.  

 Namun, hasil penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian (Innayati & Susilowati, 

2017) yang membuktikan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan reputasi KAP terhadap audit 

delay. Penelitian tersebut menyatakan bahwa KAP The Big Four dan non-Big Four sama-sama 

berusaha untuk menunjukkan profesionalisme dalam proses audit dan berusaha memberikan hasil 

audit terbaik agar mendapatkan kepercayaan masyarakat.  

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti dapat menarik suatu kesimpulan yaitu 

hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

solvabilitas, laba rugi perusahaan, komite audit, dan reputasi KAP terhadap audit delay. 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu diharapkan untuk memperpanjang periode penelitian serta 

menggunakan periode terbaru agar data yang diperoleh lebih relevan. Selain itu, peneliti selanjutnya 

sebaiknya mengambil sampel tidak hanya dari jurnal sinta, karena masih banyak jurnal-jurnal yang 

baru dipublikasikan dengan kualitas bagus namun belum memiliki sinta.  
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